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 The learning process is very influences of appropriate 
learning method that are adapted to the material and 
condition of thr students. In this research the writer 
applied the Project Based Learning method which aims 
to improve students understanding and learning 
outcomes in Ecosystem material. The sample used in 
this research were 35 students in class VII of SMPN 4 
Tanjungpinang. The results of data analysis, it was 
obtained the percentage of understanding and student 
learning outcomes in the learning process without 
applying the Project Based Learning methode, namely 
pre-cycle, cycle 1 and cycle 2 had an average 60,85, 
75,43, and 90,00. From these result, it can be seen that 
there is an increasing in understanding and student 
learning outcome. It means that students are able to 
understand the biological material about ecosystem. 
This increasing in learning out comes is caused by the 
habits of students who have below average abilities to 
participate in the process of completing good learning. 
This increase in learning outcomes can be achieved 
because of activities in the form of planning, 
implementation, data collection and reflection. Beside 
the activeness of students in participating in the learning 
process in the pre-cycle, cycle 1 and cycle 2, and the 
attitude of collaboration in direct observation of Moringa 
trees in the school environmens. 

 

Keywords:  

learning-method, learning-
outcomes, project-based 
learning, student’s-
understanding 

 

Kata kunci:  

hasil-pembelajaran, metode-
pembelajaran, pemahaman-
siswa, pembelajaran-berbasis-
proyek 

 

 

Jurnal Pendidikan Indonesia Bermutu 

Vol: 03/01 Juni 2024.  

Online ISSN: 2986-7495 
IBERS 



IB-JPIB: Vol. 03, No.01/Juni 2024/hal: 38 - 65 

 

 

 

 

ABSTRAK:  

 Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran yang tepat yang disesuaikan dengan 
materi dan kondisi siswa. Dalam penelitian ini penulis 
menerapkan metode Project Based Learning yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajar siswa dalam materi Ekosistem. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 35 siswa kelas 
VII SMPN 4 Tanjungpinang. Hasil analisis data 
diperoleh persentase pemahaman dan hasil belajar 
siswa dalam proses pembelajaran tanpa menerapkan 
metode Project Based Learning yaitu pra siklus, siklus 
1 dan siklus 2 masing-masing memiliki rata-rata 60,85, 
75,43, dan 90,00. Dari hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan hasil 
belajar siswa. Artinya mahasiswa mampu memahami 
materi biologi tentang ekosistem. Peningkatan learning 
out ini disebabkan oleh kebiasaan siswa yang memiliki 
kemampuan di bawah rata-rata untuk berpartisipasi 
dalam proses menyelesaikan pembelajaran yang baik. 
Peningkatan hasil belajar ini dapat dicapai karena 
adanya kegiatan berupa perencanaan, pelaksanaan, 
pengumpulan data dan refleksi. Disamping keaktifan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada pra 
siklus, siklus 1 dan siklus 2, serta sikap kolaborasi 
dalam pengamatan langsung pohon kelor di lingkungan 
sekolah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Proses belajar mengajar merupakan 

sebuah interaksi yang kompleks dan 

dinamis, di mana keberhasilannya 

sangat ditentukan oleh berbagai 

faktor, termasuk pendidik, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, 

dan alat evaluasi (Herawati, 2018). 

Salah satu tantangan utama dalam 

pendidikan adalah bagaimana 

mengakomodasi karakter dan tahap 

perkembangan anak yang beragam. 

Anak-anak memiliki kebutuhan belajar 

yang berbeda, dan pendidik harus 

mampu mengidentifikasi dan 

menyesuaikan strategi pengajaran 

mereka untuk memenuhi kebutuhan ini 

(Pianta, et al., 2012). Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa proses 

belajar mengajar tidak hanya efektif 

tetapi juga menarik dan relevan bagi 

siswa. 

Dalam konteks ini, metode 

pembelajaran memegang peranan 

yang sangat penting. Metode 

pembelajaran yang dipilih harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan sifat materi yang diajarkan. 

Metode-metode seperti pembelajaran 
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berbasis proyek (Project Based 

Learning atau PBL) dan pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based 

Learning atau PBL) telah banyak 

dibahas dalam literatur sebagai 

pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa (Barrows, 1986; 

Hmelo-Silver, 2004). Metode-metode 

ini berfokus pada pembelajaran yang 

aktif dan kolaboratif, di mana siswa 

diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi, merencanakan, dan 

memecahkan masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan mereka 

(Savery, 2015). 

Project Based Learning (PBL) 

adalah salah satu metode yang telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Metode ini 

melibatkan siswa dalam proyek yang 

memerlukan penelitian dan 

penyelesaian masalah, sehingga 

siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

mereka (Thomas, 2000; Krajcik & 

Blumenfeld, 2006; Kokotsaki, et al., 

2016). PBL memungkinkan siswa 

untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, yang dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran secara lebih mendalam 

(Bell, 2010). 

Selain metode, media 

pembelajaran juga merupakan 

komponen penting dalam proses 

belajar mengajar. Media pembelajaran 

dapat berupa bahan, alat, atau 

peristiwa yang menciptakan kondisi 

untuk pembelajaran yang efektif 

(Clark, 1983). Media yang tepat dapat 

membantu menjelaskan konsep yang 

kompleks dan abstrak, serta membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan interaktif (Filippatou & Kaldi, 

2010). Misalnya, dalam pembelajaran 

biologi, penggunaan tanaman Kelor 

(Moringa oleifera) sebagai media 

pembelajaran dapat memberikan 

pengalaman belajar yang konkrit dan 

relevan bagi siswa. Melalui observasi 

langsung dan eksperimen dengan 

tanaman ini, siswa dapat lebih 

memahami konsep-konsep ekosistem 

dan interaksi antara organisme 

(Gopalakrishnan, et al., 2016). 

Metode PBL yang didukung 

oleh media lingkungan seperti 

tanaman Kelor memungkinkan siswa 

untuk belajar secara holistik. Siswa 

tidak hanya belajar tentang teori tetapi 

juga melihat penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Hal ini dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

mereka dalam belajar, serta 

mengembangkan keterampilan 

penting seperti kerjasama, 

komunikasi, dan pemecahan masalah 

(Harmer & Stokes, 2014; Zheng, et al., 

2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas metode 

Project Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa kelas VII pada materi 

ekosistem. Penelitian dilakukan di 

SMP Negeri 4 Tanjungpinang dengan 

melibatkan 35 siswa sebagai sampel. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa saat ini (Han, et al., 

2016). 
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Penelitian relevan dalam 10 

tahun terakhir menunjukkan bahwa 

penggunaan metode PBL telah 

terbukti berhasil di berbagai konteks 

pendidikan. Misalnya, studi oleh 

Filippatou dan Kaldi (2010) 

menemukan bahwa PBL 

meningkatkan prestasi akademik dan 

keterampilan sosial siswa di sekolah 

dasar. Sementara itu, penelitian oleh 

Kokotsaki, et al. (2016) menekankan 

pentingnya dukungan guru dan 

keterlibatan siswa dalam keberhasilan 

PBL. Studi lain oleh Han, et al. (2016) 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di 

bidang STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) 

dengan lebih efektif dibandingkan 

metode pembelajaran tradisional. 

Selain itu, pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based 

Learning) juga telah menunjukkan 

keberhasilan dalam meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hmelo-Silver (2004) 

menyatakan bahwa PBL dapat 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

pemahaman konsep yang mendalam. 

Penelitian oleh Savery (2015) juga 

mendukung temuan ini, dengan 

menyatakan bahwa PBL memberikan 

siswa kesempatan untuk belajar dalam 

konteks yang bermakna dan relevan. 

Dalam upaya untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa kelas VII dalam 

pembelajaran biologi, diperlukan 

metode yang dapat mengintegrasikan 

teori dengan praktik. Metode Project 

Based Learning yang didukung oleh 

media lingkungan seperti tanaman 

Kelor merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan. 

Kegiatan pembelajaran dengan PBL 

yang didukung oleh media lingkungan 

secara langsung bertujuan untuk 

memberikan informasi, pengetahuan, 

dan keterampilan secara langsung 

kepada siswa, sehingga dapat 

memperjelas pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran (Stentoft, 

2017; Almulla, 2020). 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang efektivitas 

metode Project Based Learning dalam 

konteks pendidikan biologi di 

Indonesia. Dengan menggabungkan 

teori dan praktik, serta memanfaatkan 

media lingkungan yang relevan, 

diharapkan siswa dapat mencapai 

hasil belajar yang lebih baik dan lebih 

bermakna. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

kebijakan dan praktik pendidikan yang 

lebih efektif di masa depan (Holmes & 

Hwang, 2016; Hung, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII  

SMP Negeri 4 Tanjungpinang. Dengan 

jumlah siswa 35 siswa terdiri dari 19 

siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. Mata Pelajaran Biologi 

untuk semester Genap, Tahun 

Pelajaran 2022/2023 tentang materi 

Ekosistem yaitu bagaimana pengaruh 

komponen lingkungan abiotik terhadap 

pertumbuhan organisme Penelitian ini 
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dilaksanakan dari tanggal 25 April 

sampai 16 Mei 2023, selama kurang 

lebih 1 bulan.  

Penelitian ini dibagi menjadi 4 

tahap yaitu perencanaan yaitu 

menyusun rencana perbaikan melalui 

persiapan materi, media pembelajaran 

dan tahapan pembelajaran; 

pelaksanaan yaitu dilakukan dalam 2 

siklus yaitu pada tanggal 11 Mei 2023 

dan 16 Mei 2023 dengan metode PBL 

atau Project Based Learning; 

pengumpulan data dan refleksi berupa 

proses evaluasi keefektifan dan 

efisiensi serta refleksi pada teman 

sejawat. Teknik analisis data yang 

dilakukan adalah bersifat kualitatif 

yang diambil dari keaktifan dan diskusi 

kelompok, dan bersifat kuantitatif yang 

diperoleh dari hasil pembelajaran 

disetiap siklusnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah melaksanakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan 

perbaikan pembelajaran. Kegiatan 

perbaikan pembelajaran dilakukan 

dalam 3 siklus yaitu pra siklus, siklus 

1, dan siklus 2. Dimana dalam 

melaksanakan tindakan dari masing-

masing siklus bertujuan untuk 

mengoptimalkan hasil kegiatan 

belajara mengajar yang menggunakan 

metode project based learning, 

pengamatan langsung, diskusi serta 

penugasan. Dengan harapan nantinya 

terjadi peningkatan pemahaman siswa 

dan hasil belajar siswa. Dan guru 

diharapkan dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

dan potensi yang dimilikinya agar lebih 

mandiri dan kreatif. 

Pada siklus 1 siswa sudah 

menunjukan peningkatan hasil 

belajarnya, keaktifannya dan 

kolaborasi dengan teman. 

Dari hasil penelitian tindakan 

pada pra siklus ke perbaikan siklus 1 

terjadi peningkatan hasil belajar yang 

signifikan. Tingkat pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Biologi materi 

ekosistem mengalami peningkatan. 

Siswa yang mendapat nilai rentang 

antara 20 – 49 sudah tidak ada, siswa 

sudah dapat meraih nilai 60 ke atas. 

Tetapi belum ada siswa yang 

mendapat nilai 100, maka perlu di 

adakan pembelajaran perbaikan. 

Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa siswa cenderung 

pasif, kurang memahami materi 

dengan baik, hanya sedikit interaksi 

dan kerjasama antar siswa dengan 

kelompoknya masing-masing dan 

tidak ada interaksi dan kerjasama 

dengan kelompok lainnya. Nilai yang 

diperoleh banyak yang belum tuntas 

mengingat nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimalnya (KKM) 75. Adapun 

perincian perolehan nilainya adalah 

sebagai berikut, nilai awal teori siswa 

yaitu nilai 20-49 sebanyak 8 orang 

denagan persentase 22,86%, nilai 50-

74 sebanyak 14 orang dengan 

persentase 40%, nilai 75-84 sebanyak 

8 orang dengan persentase 22,86% 

dan jumlah siswa yang memperoleh 

85-100 sebanyak 5 orang dengan 

persentase 14,29%. Berdasarkan data 

tersebut secara persentase siswa 

yang belum tuntas sebanyak 22 0rang 

mencapai 62,86%, dan siswa yang 
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sudah tuntas adalah sebanyak 13 

orang mencapai 37,14% dengan nilai 

rata-rata 60,85. Hasil penilaian ini 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1: Sebaran Hasil Prasiklus dan Siklus 1 

Katagori 
Rentang 

Skor 

Pra Siklus Siklus 1 

F % F % 

Sangat Baik 85 – 100 5 14,3 9 25,7 

Baik 75  -  84 8 22,9 9 25,7 

Cukup 50  - 74 14 40,0 17 48,6 

Kurang 20  -  49 8 22,9 - 0 

Sangat Kurang 0 –  19 - 0 - 0 

Jumlah (N) 35 100 35 100 

Rata-rata nilai 60,85  75,42  

(Sumber: data primer) 

 

Pada siklus ke-1 ini siswa 

sudah mulai dapat mengadakan 

pengamatan terhadap tumbuhan 

pohon kelor (Moringa oleivera) secara 

langsung di lingkugan sekolah dengan 

baik, berinteraksi dengan 

kelompoknya untuk mencatat hasil 

pengamatan di stiky notes secara aktif 

tetapi hanya dalam kelompok belum 

ada interaksi dan kerjasama dengan 

kelompok lain. Setiap kelompok sudah 

menunjukkan kreatifitas dalam 

membuat laporan hasil diskusinya., 

Sudah menunjukan pemahahan 

terhadap permasalahan yang dihadapi 

oleh setiap kelompok. Sehingga hasil 

nilai yang diperoleh ada sedikit 

peningkatan. 

Berdasarkan data perolehan 

nilai di atas terlihat bahwa persentase 

siswa yang belum tuntas mengalami 

penurunan, yang sebelumnya adalah 

57,89% menjadi 48,57% dan 

persentase siswa yang sudah tuntas 

menglami kenaikan yang sebelumnya 

37,14% menjadi 51,43% dengan nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah 

sebesar 75,43. Peningkatan hasil 

belajar siswa ini disebabkan oleh 

Siklus ke-2 ini dilaksanakan 

pada Selasa, tanggal 16 Mei 2023. 

Dalam pembelajaran awal guru tetap 

memberikan motivasi atau apersepsi, 

yaitu tanya jawab mengenai materi 

sebelumnya atau hal-hal yang umum 

yang berhubungan dengan materi 

yang akan dipelajari yang akan 

dilakukan dalam waktu. Pada 

pembelajaran inti guru menjelaskan 

kembali sedikit gambaran tentang 

ekosistem, hal ini dilakukan dalam 

waktu 10 menit. Setelah itu guru 

melakukan tanya jawab.  

Pada akhir pembelajaran guru 

memberikan penilaian berupa test 

tertulis dengan soal pilihan ganda. 

Berdasarkan penilaian tersebut 

didapatkan hasil belajar siswa yang 

ditampilkan dalam tabel 2 sebagai 

sebagai berikut: 

 
Tabel 2: Sebaran Hasil Siklus 1 dan Siklus 2 

Katagori 
Rentang 

Skor 

Siklus 1 Siklus 2 

F % F % 

Sangat Baik 85 – 100 9 25,7 23 65,7% 

Baik 75  -  84 9 25,7 12 34,3 

Cukup 50  - 74 17 48,6 - 0 

Kurang 20  -  49 - 0 - 0 

Sangat Kurang 0 –  19 - 0 - 0 

Jumlah (N) 35 100 35 100% 

Rata-rata Nilai 75,42  90,00  

(Sumber: data primer) 

 

Pada siklus 2 ini siswa di ajak 

untuk sesi tanya jawab dengan 

permainan melempar pertanyaan 

kepada teman yang jika siswa tersebut 

tidak dapat menjawab, siswa sangat 

antusias sekali dengan permainan ini. 
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Setelah sesi tanya jawab, guru 

melanjutkan dengan evaluasi. Hasil 

evaluasi yang diperoleh lebih 

meningkat dari siklus ke-1, dan pada 

siklus 2 ini semua siswa sudah 

mengalami ketuntasan belajar 100% 

dengan batas nilai terendah 75 dan 

nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-

ratanya 90,00. 

Hasil analisis terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII SMPN 4 

Tanjungpinang pada pelajaran Biologi 

materi Ekosistem terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan, nilai 

siswa pada pra siklus masih ada siswa 

yang mendapat nilai di bawah 60, 

pada siklus 2 siswa sudah mendapat 

nilai antara 60-100, sedangkan pada 

proses perbaikan siklus ke 2 nilai 

siswa tidak ada lagi yang mendapat 

nilai di bawah KKM. Nilai siswa 

semuanya dari 35 siswa sudah tuntas 

dan di atas KKM, nilai rata-rata 

mengalami peningkatan pada 

prasiklus nilai rata-rata 60,85, pada 

perbaikan siklus 1 menjadi 75,43, 

sedangkan pada perbaikan siklus 2 

nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 

90,00. Berarti dengan metode Project 

Based Learning yang di dukung 

dengan melakukan ekspepimen siswa 

lebih aktif, kreatif dan lebih mudah 

memahami materi sehingga hasil 

belajar siswa juga meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data penelitian tindakan 

kelas pada hasil belajar kemampuan 

siswa tanpa perlakuan diperoleh hasil 

rata-rata sebesar 60,85. Analisis pada 

Siklus 1 dengan menggunakan 

metode Projek Based Learning yaitu 

pengamatan pohon kelor yang sudah 

di tanam dan dipelihara pada 

beberapa waktu yang lalu dan diskusi 

kelompok di dapatkan rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 75,43. Dan 

dilanjutkan analisis data pada Siklus 2 

diperoleh rata-rata hasil belajar 

sebesar 90,00 yang ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Dalam perbaikan penilaian 

Siklus 2 dilakukan test hasil belajar 

Biologi materi Ekosistem. Test yang 

digunakan untuk menentukan hasil 

belajar adalah tanya jawab dan test 

tertulis yang dilaksanakan selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Dalam kegiatan tanya jawab 

dilaksanakan untuk mengetahui 

kemampuan hasil belajar, hasil 

tanyajawab dituangkan dalam bentuk 

test tertulis yaitu soal objektif (pilihan 

ganda). Diakhir penilaian tindakan 

kelas, guru melaksanakan Refleksi 

untuk perbaikan pembelajaran 

selanjutnya. 

Dari penelitian ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

performa akademik siswa setelah 

penerapan metode pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based 

Learning atau PBL). Data 

menunjukkan bahwa jumlah siswa 

yang memperoleh nilai 85 - 100 

meningkat tajam dari Pra Siklus 

hingga Siklus 2. Hal ini 

mengindikasikan bahwa PBL efektif 

dalam membantu siswa mencapai 

hasil belajar yang lebih tinggi. 

Peningkatan ini sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa PBL dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi belajar siswa, sehingga 
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mendorong hasil akademik yang lebih 

baik (Bell, 2010; Thomas, 2000). 

Selain peningkatan pada nilai 

tinggi, terjadi penurunan drastis pada 

siswa dengan nilai 50 - 74 hingga tidak 

ada siswa yang berada pada rentang 

nilai ini di Siklus 2. Fenomena ini dapat 

diartikan bahwa siswa yang 

sebelumnya berada pada kategori nilai 

menengah telah bertransisi ke kategori 

nilai yang lebih tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa PBL tidak hanya 

membantu siswa dengan kemampuan 

akademik tinggi tetapi juga efektif 

dalam meningkatkan performa siswa 

dengan kemampuan menengah 

(Filippatou & Kaldi, 2010). Efektivitas 

PBL dalam mengurangi jumlah siswa 

dengan nilai rendah ini konsisten 

dengan penelitian oleh Hmelo-Silver 

(2004) dan Savery (2015) yang 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan berpikir 

kritis siswa, yang pada gilirannya 

dapat mengurangi kesenjangan 

akademik. 

Metode PBL telah terbukti 

efektif dalam berbagai konteks 

pendidikan, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. Menurut Kokotsaki, 

Menzies, dan Wiggins (2016), PBL 

mendorong siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran aktif dan kolaboratif, 

yang dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran. PBL juga memungkinkan 

siswa untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks 

nyata, yang dapat meningkatkan 

retensi dan transfer pengetahuan 

(Han, Capraro, & Capraro, 2016). 

Dalam konteks penelitian ini, 

peningkatan performa siswa setelah 

penerapan PBL dapat dijelaskan 

melalui beberapa mekanisme. 

Pertama, PBL mendorong siswa untuk 

bekerja dalam kelompok, yang dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi 

dan komunikasi mereka. Kedua, 

proyek-proyek yang dikerjakan dalam 

PBL seringkali relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, yang 

dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran (Harmer & Stokes, 

2014). 

Selain itu, penggunaan PBL 

yang didukung oleh media lingkungan 

seperti tanaman Kelor (Moringa 

oleifera) memberikan pengalaman 

belajar yang konkret dan relevan bagi 

siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Gopalakrishnan et. al. 

(2016) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

yang relevan dengan konteks siswa 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

retensi materi. 

 

SIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian dengan 

metode Project Based Learning dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar Biologi di kelas VII SMPN 4 

Tanjungpinang serta dilihat dari data 

yang diperoleh melalui evaluasi 

pembelajaran pada proses perbaikan 

pembelajaran, dan juga hasil refleksi 

yang dilaksanakan bersama teman 

sejawat, maka dapat diambil 
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kesimpulan bahwa hasil belajar Siswa 

meningkat, pada pra siklus nilai rata-

rata 60,85 dengan siswa yang tuntas 

13 orang, perbaikan siklus 1 nilai rata-

rata menjadi 75,43 dengan siswa 

tuntas 18 orang, setelah perbaikan 

siklus 2 nilai rata-rata semakin 

meningkat menjadi 90,00 dan siswa 

yang tuntas mencapai 35 orang. Hal ini 

menunjukjukan peningkatan yang 

signifikan. Sehingga model 

pembelajaran PjBL yang di dukung 

dengan eksperimen untu mata 

pelajaran Biologi materi ekosistem 

dapat membuat siswa menjadi lebih 

akti, kreatif dan kolaboratif.  
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